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EURUSD dihadapkan pada tekanan mingguan yang berlanjut, 
dengan pelemahan 0.44% di level $1.1201 setelah sempat anjlok 
ke $1.1161, ini merupakan penurunan terendah sejak Mei 2025 dan 
penurunan dalam lima minggu secara berturut-turut. Pelemahan 
EUR karena divergensi suku bunga ECB dengan Fed. Fed makin 
hawkish, ECB lebih condong tindakan pemangkasan, karena 
melambatnya ekonomi kawasan. 1.1160 jadi support psikologis, 
reversal tembus kembali $1.1250 untuk ke $1.1300.

GBPUSD berhasil memangkas kejatuhan dengan upaya 
pemulihan tapi di akhir sesi perdagangan Jumat lalu memaksa 
sterling bertahan turun tipis 0.04% di level $1.3236 setelah 
mencatat pelemahan $1.3181 terendah sejak 25 Juni. Penguatan 
dolar menjadi salah satu faktor utama yang membatasi ruang 
pemulihan sterling.  Pekan depan data AS dan PBD Inggris jadi 
sorotan, dimana resisten $1.3300 hingga $1.3335 jadi  target 
pekan depan, dengan support berada di $1.3200 hingga $1.3180.

Sepanjang pekan lalu, USD/JPY bergerak fluktuatif dalam rentang 
konsolidasi. Penguatan Dolar AS ditopang oleh selisih yield 
obligasi AS dan Jepang yang lebar, menjaga daya tarik strategi 
carry trade dan mendorong permintaan terhadap Dolar AS. 
USDJPY catat kenaikan mingguan 0.26% di level 158.24,  berada di 
jalur penguatan empat pekan secara beruntun. Dengan range 
masih terjaga pada 157.00−158.50.  Mampukah tembus resisten 
159.00 pekan depan, atau terkoreksi ke 156.50 jelang CPI AS. 



Emas (XAU) dan Perak (XAG) kompak bergerak rebound tajam 
pada perdagangan akhir pekan. Aksi buru harga murah (bargain 
hunting) dan meredanya tekanan imbal hasil (yield) obligasi AS 
menjadi utama pembalikan arah kedua logam mulia ini. Secara 
mingguan, XAU naik 1.24% di level $4.194. Sementara XAG naik 
tipis 0.74% di level $60.820. Keduanya bangkit dari level 
terendah dua bulannya. Obligasi AS mereda, emas dan perak 
pekan depan bersiap hadapi ujian data inflasi. Emas apakah 
mampu menembus dan bertahan di atas $4.200 hingga menguji 
resisten selanjutnya $4.270−$4.295  pekan depan, dengan perak  
kisaran $63 hingga $65 menjadi target atas selanjutnya.  Ujian 
berat bagi kedua logam mulia pekan depan, karena data inflasi.

Harga minyak mentah WTI Crude Oil (CL) ditutup pada level $91.85 
per barel pada akhir perdagangan Jumat lalu. Sepanjang pekan, 
pergerakan minyak bumi bergerak sangat volatil akibat 
ketegangan di Timur Tengah dan gangguan cuaca di AS, namun 
berhasil mencatatkan akumulasi penguatan mingguan 0.81%. 
Fokus pekan depan akan tertuju pada kecepatan pemulihan 
produksi di Teluk Meksiko setelah Badai Isaias mereda. Level 
$90.00  menjadi bantalan psikologis yang kuat. Jika harga 
terkoreksi ke area ini dan tembus hingga $86−87 menjadi opsi Buy 
on Weakness. Sebaliknya breakout atas atau resisten $92.50 uji 
kenaikan lanjutan ke $94.80. Soal geopolitik dan pasokan masih 
menjadi penahan bearishnya harga minyak dunia.



Tiga indeks utama saham Wall Street berhasil mencatat 
penguatan mingguan di tengah pergerakan yang sangat volatil. 
Pada penutupan perdagangan Jumat lalu, S&P 500 naik 0.60% 
ke level 7.811,71 (akumulasi mingguan +1.20%). Nasdaq 
Composite bertambah 0.64% ke level 27.365,00 (akumulasi 
mingguan +0.60%), sementara Dow Jones Industrial Average 
melesat 0.84% ke level 51.661,54 (akumulasi mingguan +0.90%). 
Reli di akhir pekan redakan kekhawatiran obligasi. Fokus pekan 
depan beralih ke musim laporan keuangan/laba. Meredanya 
ketegangan eskalasi di Timur Tengah membuat harga minyak 
dunia jatuh. Di tengah pelemahan harga energi, apakah CPI dan 
PPI AS akan tetap naik atau bertahan, atau sebaliknya melambat.

Pasar saham Asia bergerak variatif dengan kecenderungan 
defensif pada penutupan Jumat lalu. Nikkei Futures catat 
penutupan positifnya di pekan keempat sebesar 1.19% di level 
69.470 setelah sempat di awal pekan tembus 71.510. Di sisi lain, 
Hang Seng futures berakhir di level rebound 1.31%. Pekan depan 
pergerakan Nikkei akan sangat bergantung pada stabilitas nilai 
tukar USDJPY serta respon investor terhadap sinyal kebijakan 
moneter BoJ. Support Nikkei yang diamati 68.000, bila 
dipertahankan ruang tembus atas kembali 70.000−71.000 
terbuka. Hang Seng akan kembali bergairah setelah pasar China 
daratan kembali buka pasca long weekend.  24.700 hingga 
25.000 jadi target atasnya, support 23.800. 



DXY catat penguatan dalam empat pekan secara berturut-turut. 
Dengan catatan kenaikan mingguan 0.3% di level 102.23 setelah 
sempat mencapai 102.53, level tertinggi baru dalam 18 bulan.  
Kenaikan tersebut didorong oleh ekspektasi The Fed yang lebih 
hawkish, kenaikan harga energi, risiko geopolitik, dan pelemahan 
euro. Yield AS yang tetap tinggi turut menjaga daya tarik dolar AS. 
Namun, secara teknis DXY kesulitan untuk tembus dan bertahan di 
atas 102.50−102.55, membutuhkan katalis baru untuk menembus 
resisten tersebut secara meyakinkan. Dengan bertahan di atas 
area 101.60, menjadi support kunci bawah tren bullish masih 
terjaga kendati dihadapkan hambatan 102.55. Bila 101.60 
breakout maka 101.40 hingga 101.10 jadi target bawah berikutnya. 

Pekan depan berpotensi menjadi periode yang lebih penting bagi 
pasar karena investor akan mendapatkan sejumlah data ekonomi 
utama AS. Perhatian utama tertuju pada AS, CPI rilis di hari Rabu. 
CPI berada di sekitar 3.7% YoY, sementara core CPI sekitar 2.5% 
YoY. Data ini menjadi penting karena dapat mempengaruhi 
ekspektasi pasar terhadap langkah kebijakan The Fed berikutnya. 
Saat ini, target suku bunga The Fed berada di 3.75%–4.00% 
setelah kenaikan pada September. Pasar relatif tidak 
mengantisipasi kenaikan pada meeting Oktober, tetapi 
probabilitas kenaikan kembali meningkat untuk Desember. Selain 
CPI, pasar juga akan cermati PPI dan retail sales untuk melihat 
apakah tekanan inflasi dan aktivitas ekonomi AS.
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